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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perancangan laporan 

keuangan berbasis SAK EMKM pada usaha binatu Joss Laundry di Surabaya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan antara lain sebagai berikut:  

1. Masing-masing usaha binatu Joss Laundry sudah memiliki dokumen kas 

masuk, kas keluar, dan hutang namun belum memiliki dokumen piutang 

sehingga peneliti merancangkan form bukti piutang untuk masing-masing 

usaha binatu Joss Laundry. 

2. Masing-masing pemilik usaha Joss Laundy, dari masing-masing lokasi sudah 

melakukan pengidentifikasian transaksi dengan cukup baik hanya kurang 

pada pengklasifikasian transaksi menjadi akun-akun dalam akuntansi.  

3. Masing-masing pemilik usaha binatu Joss Laundry sudah melakukan kegiatan 

penggolongan sederhana yang belum sesuai proses dan standar akuntansi 

keuangan yang masih perlu banyak penambahan kegiatan dalam proses/siklus 

akuntansi ini. 

4. Masing-masing usaha binatu Joss Laundry belum melakukan kegiatan 

pencatatan jurnal dan pengikhtisaran yang sesuai dengan standar akuntansi 

yang ada sehingga perlu adanya pembenahan dan penambahan pada 

kegiatan/tahapan ini untuk masing-masing usaha binatu Joss Laundry. 
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5. Masing-masing usaha binatu Joss Laundry belum memiliki dan menyusun 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM maupun standar 

akuntansi keuangan lainnya karena keterbatasan para pemilik dalam hal 

akuntansi, sehingga perlu untuk melakukan perancangan laporan keuangan 

yang sederhana namun tetap dapat memaparkan dengan jelas atas 

informasi keuangan pada masing-masing usaha binatu Joss Laundry. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang terkait dengan perancangan 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM, maka dibawah ini diberikan saran – 

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Sebaiknya masing-masing usaha binatu Joss Laundry membuatkan 

bukti/mendokumentasikan setiap transaksi piutang pada usahanya. 

2. Sebaiknya masing-masing pemilik usaha binatu selalu mengklasifikasikan 

transaksi-transaksi yang  terjadi sesuai dengan akun-akun yang telah 

dirancangkan oleh penulis 

3. Sebaiknya masing-masing pemilik usaha binatu Joss Laundry menerapkan 

kegiatan siklus akuntansi yang telah dirancangkan oleh penulis pada bab 

sebelumnya, mulai dari jurnal, buku besar, jurnal penyesuaian, dan neraca 

lajur/kertas kerja agar dapat menyususn laporan keuangan yang baik dan 

benar menurut standar akuntansi yang ada.. 
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4. Sebaiknya masing-masing usaha binatu Joss Laundry menerapkan 

rancangan laporan keuangan lengkap sederhana yang penulis telah 

rancangkan sesuai dengan SAK EMKM, mulai dari laporan laba/rugi, 

laporan perubahan modal, laporan posisi keuangan, dan catatan atas 

laporan keuangan dengan teratur. 

5. Sebaiknya pemilik dari masing-masing usaha binatu Joss Laundry selalau 

melakukan pengecekan kembali atas penyusunan laporan keuangan yang 

mereka susun agar terhindar dari adanya kesalahan-kesalahan akibat 

terjadinya human error. 
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